BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan

6.1.1

Konsep Pelaku

Creative hub melibatkan pelaku-pelaku dari berbagai
kalangan dengan aktivitasnya masing-masing, baik pelaku tetap
maupun pelaku tidak tetap. Kelompok pelaku dan jumlah pelaku
yang terlibat (Gambar 6.1) akan mempengaruhi kebutuhan besaran

ruang-ruang dalam creative hub.

PELAKU TETAP
Dewan Komite Eksekutif ~ Staf Keamanan dan Pemeliharaan
« Ketua Komite Eksekutif ~ 1orang  + Satpam 2 orang
« Sekretaris 1lorang -« Staf Keamanan 3 orang
= Wakil Sekretaris 1orang « Staf Pemeliharaan Ruang dan 3 orang
= Direktur Anggaran 1 orang Fasilitas
= Anggota Pelaksana 6orang - Staf Pemeliharaan Utilitas Gedung 3 orang
Staf R Kreatif Staf E .
« Direktur Pelaksana 1orang = Staf App and Game Center 4 orang
» Divisi Pusat Sumber Daya 5orang - Staf Bioskop 4 orang
+ Divisi Pemasaran dan Sorang  « Staf Restoran 4 orang
Komunikasi « Staf Merchandise Shop 4 orang
« Divisi Pameran dan Event 6orang - Staf Perpustakaan 4 orang
« Divisi Pengembangan 6orang « Staf Pameran 4 orang
Desain dan Bisnis Kreatif
+ Divisi Pengembangan 5 orang
Kebijakan ~
« Divisi Teknologi Informasi 5 orang PENGELOLA 0.0
dan Manajemen Fasilitas CREATIVEHUB ~~—
« Divisi Administrasi 8 orang
« Aplikasi dan Pengembang Permainan = Kriya
« Arsitekiur = Kuliner
= Desain Interior +  Musik
« Desain Komunikasi Visual = Penerbitan
+ Desain Produk + Periklanan KOMUNITAS
+ Mode « Seni Pertunjukan INDUSTRI KREATIF
« Film, Animasi dan Video » SeniRupa
= Fotografi « Televisi dan Radio 450 orang
PELAKU TIDAK TETAP: PENGUNJUNG CREATIVE HUB
[l n
m 10 orang | 111 orang/jam

Gambar 6.1 Konsep Pelaku
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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6.1.2

Konsep Kegiatan

Masing-masing kelompok pelaku memiliki kegiatan masing-

masing berdasarkan perannya dalam mengembangkan creative hub.

Kegiatan yang dilakukan oleh pelaku-pelaku (Gambar 6.2 dan 6.3)

akan mempengaruhi- hubungan kedekatan ruang dalam creative

hub.

\Etaﬂ‘—» Masuk ke

creative hub

—— —» Parkir }J

Istirahat
Makan-minum
Buang air

Dataﬁﬁ—b Masuk ke —» Mengelola proses kreatif yang —» Pulang
creative hub berlangsung di
creative hub
- > Pparkir g It"h . 1
stiraha
Makan-minum STAF
Buang air RUANG KREATIF

\ Datang - » Masuk ke Pulang
 creative hub ' '
A Parkir -

‘ Istirahat
‘ Makan-minum

Buang air
‘ Datang ‘ » Masuk ke » Pulang ‘
[ creative hub om®
| » Parkir i ] l
e Istirahat
Makan-minum
Buang air

Datang » Masuk ke » Pulang 0
creative hub
I v

. KOMUNITAS
> Parkir Istirahat 1 INDUSTRI KREATIF
Makan-minum
Buang air

Gambar 6.2 Konsep Kegiatan Pelaku Tetap Creative Hub
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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6.1.3

T

Datang » Masuk ke ~» Mengisi identitas diri —» - Melihat pameran » Pulang
creative hub dan menitipkan barang - Mengikuti event yang diseleng-
5 garakan di creative hub
» Parkir - Membeli produk kreatif

- Menikmati pmduk kreatif kuliner

Buang air

Datang Masuk ke | > Mengisi identitas diri ~ » - Bertemu dan diskusi dengan » Pulang
creative hub dan menitipkan barang komunitas industri kreatif
777777 - Melihat pameran dan mengikuti

- Parklr event yang diselenggarakan

v
r Buang air

Gambar 6.3 Konsep Kegiatan Pelaku Tidak Tetap Creative Hub
Sumber: Analisis Penulis, 2018

Konsep Ruang

Jenis ruang-ruang dalam creative hub dikelompokkan
berdasarkan kelompok pelaku dan kegiatan yang dilakukannya.
Besaran kebutuhan ruang-ruang dalam creative hub ditentukan
berdasarkan jumlah pelaku dan kegiatan yang diwadahi di
dalamnya (Tabel 6.1). Jenis dan besaran kebutuhan ruang
menjadi dasar penyusunan konsep ruang, baik konsep ruang makro

maupun mikro (Gambar 6.4 dan 6.5).
Tabel 6.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang Creative Hub

Nama Ruang Lua?nI;\’zl)Jang Nama Ruang Lua?nﬁzzl)Jang
Departemen Penerimaan Departemen Entertainment

Pos satpam 9 | App and game 90
center

Drop off area 60 | Perpustakaan 180

Lobby utama 80 | Ruang pameran 704

Bioskop mini 110

Auditorium 700

Café restaurant 80

Merchandise shop 90
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Nama Ruang Luainl]?zl;ang Nama Ruang Lua?nl?’zt)Jang
Departemen Pengelola Departemen Ruang Kreatif
R. Ketua komite 30 | Ruang komputer 115
R. Sekretaris 24 | Ruang kantor sewa 685
R. Direktur anggaran 18 | Fashion department 132
R.anggota pelaksana 55 | Ruang mesin 120
produksi
R. Direktur pelaksana 18 | Ruang penyimpan- 40
an produk
R. Div. Pusat sumber 48 | Ruang workshop 140
daya
R. Div. Pemasaran 48 | Studio animasi 100
dan komunikasi
R. Div. Pameran dan 60 | Studio foto 72
event
R. Div pengem- 60 | Studio musik 147
bangan desain dan
bisnis kreatif
R. Div. Pengem- 48 | Studio tari 140
bangan kebijakan
R. Div. Teknologi 48 | Studio lukis 100
informasi dan
manajemen fasilitas
R. Administrasi 88 | Dapur kuliner 120
R. Rapat 156 | Stasiun televisi dan 500
radio
Pantry 30 | Co-working space 404
Lobby kantor 36 | Kantin 54
Departemen Servis
Loading dock 255 | GWT, R. pompa 114
Gudang penyim- 40 | Ruang STP 75
panan bahan
Ruang keamanan 50 | Ruang sampah 10
Ruang staf ME 30 | Ruang HVAC 40
Ruang genset 55 | Ruang loker staf 30
Ruang panel 4
Penunjang
Ruang janitor 3 | Gudang 12
Lift 32 | Toilet pengunjung 47
Tangga darurat 72 | Toilet pengelola 16

Sumber: Analisis Penulis, 2018
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ENTRANCE

Gambar 6.4 Konsep Ruang Makro
Sumber: Analisis Penulis, 2018

Lobby

——

Drop-off Area
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Ruang Ruang Div. Ruang Div. Ruang Div.
Div. Pemasaran Pengembangan Pengembangan  Teknologi Informasi

dan Komunikasi Desain Kebijakan dan Man. Fasilitas
Ruang Ruang
Div. Pameran Ruang Div. Pusat

dan Event Diskusi atau Rapat ~ Sumber Daya

PENGELOLA

Gambar 6.6 Konsep Mikro Departemen Kantor Pengelola
Sumber: Analisis Penulis, 2018

Q-
LA

Spa

. Dept. RUANG KREATIF

Gambar 6.7 Konsep Mikro Departemen Ruang Kreatif
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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Gambar 6.8 Konsep Mikro Departer
Sumber: Analisis Penulis, 2(

SERVIS

Gamb: sep Mikro Departemen Servis
Analisis Penulis, 2018

6.1.4 Konsep Tapak
6.1.4.1 Ukuran Tapak Terpilih
Tapak terpilih berada di Jalan Parangtritis,
Kelurahan Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tapak berada di
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Kawasan Perkotaan Yogyakarta dengan luas keseluruhan
sebesar 25.481 m.

Y
2. P

55.0

—zzmp

— 1659

=m0

-+
4

Gambar 6.10 Ukuran Tapak Terpilih
Sumber: Google Earth, 2018

6.1.4.2 Kesimpulan Analisis Tapak
Kesimpulan analisis tapak merupakan konsep
perencanaan keseluruhan terkait tapak, berupa respon-
respon atas kondisi tapak dan lingkungan sekitarnya dalam
kaitannya dengan perancangan creative hub di Yogyakarta
(Gambar 6.6).
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@ Location Size &
Neighborhood Context

t/ikll‘\‘
[ ]
| | Area yang dapat terbangun

I | =104924 m’

Luas maksimal lahan yang dapat terbangun
10.192,4 m2

Luas maksimal seluruh lantai
30.577,2m2

Luas minimal ruang terbuka hijau
15.288,6 m2

Garis Sempadan Bangunan
minimal 17 meter dari as jalan arteri
Ketinggian Bangunan

maksimal 50 meter

Jarak Minimal Samping Bangunan
8 meter

Jarak Minimal Belakang Bangunan
10 meter

@ Sirkulasi

ﬁ Entrance kendaraan loading dock
< Side entrance (pejalan kaki)

. Main entrance

« Exit (kendaraan bermotor)

j\‘ Sirkulasi kendaraan dalam tapak

Sirkulasi kendaraan dalam tapak

Entrance dan akses keluar kendaraan berada di
Jalan Parangtritis.Keseluruhan tapak dirancang
menjadi ruang publik dengan memberikan
banyak akses pejalan kaki melalui side entrance.
Sirkulasi loading dock diarahkan pada area
servis di sisitimur laut tapak.

o~
&
5
&
g
g
5
&

@ Vegetasi dan Kontur
®
o ® \egetasi pada tapak

Kontur pada tapak dihilangkan. Sekeliling tapak
diisi dengan vegetasi, baik sebagai barrier
kebisingan maupun sebagai estetika. Area yang
tidak ditanami pohon diolah menjadi taman
sebagai ruang publik yang hidup.

Vegetasi Barrier Keb

Pohon Cemara

Pohon Tanjung

Vegetasi Estetika

Pohon Bunga Kupu-kupu  Pohon Bugenvil

@ Viewto Site

Keseluruhan sisi bangunan diolah agar
mendapatkan view to site yang baik melalui teori
dekonstruksi untuk mendapatkan tampilan
bangunan yang atrakiif.

1| | ]

Hustrasi tampilan atraktif dengan
teori arsitektur dekonstruksi

. View from Site

View dari tapak diarahkan menuju tapak itu
sendiri yaitu pada taman sebagai ruang publik di
sisi barat tapak dan pada inner court untuk
memasukkan penghawaan alami, serta untuk
collaborative working space.

Gambar 6.11 Kesimpulan Analisis Tapak
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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. Kebisingan

e
Se @ Barrier berupa vegetasi
[ penahan bising

o

/'_‘\

Ruang yang menimbulkan kebisingan diarahkan
pada sisi utara-barat laut, sedangkan ruang yang
membutuhkan ketenangan diarahkan pada sisi
selatan-timur laut. Barrier berupa pepohonan
ditambahkan untuk menahan kebisingan yang
ditimbulkan oleh creative hub.

@ Lintasan Matahari dan Angin

Arah sinar matahari dihalangi
barrier berupa material shading

A’ Arah angin melewati tapak

Tampak muka bangunan terekspos sinar
matahari paling banyak karena menghadap barat
sehingga diolah dengan material tampilan
bangunan yang berfungsi sekaligus sebagai
shading. Angin dimanfaatkan untuk penghawaan
alami berupa inner court yang dimanfaatkan pula
untuk collaborative working space.

@ Manusia dan Kebudayaan

Tapak = Ruang Publik yang tidak menghilangkan
eksistensi budaya dan sosial masyarakat yang
sudah ada pada tapak.

Sisl barat tapak dimanfaatkan menjadi ruang
ferbuka hijau publik yang dapat dimanfaatkan
masyarakat sekitar. Warung pedagang kaki lima
dimasukkan ke tapak sehingga menjadi bagian
dari creative hub.




6.2 Konsep Perancangan
6.2.1  Konsep Penekanan Studi
Konsep penekanan studi untuk creative hub di Yogyakarta
merupakan konsep perwujudan desain menggunakan pendekatan
arsitektur dekonstruksi- pada aspek-aspek tampilan bangunan.
Prinsip-prinsip  dekonstruksi diterapkan untuk mewujudkan
tampilan bangunan yang atraktif.

Tabel 6.2 Konsep Penekanan Studi dalam Creative Hub

Aspek Aspek
Tampilan Arsitektur Perwujudan
Bangunan | Dekonstruksi

Bentuk 1. Konstruksi > _‘

non-sentralitas BENTUK DASAR
2. Bentuk tidak
beraturan
(asimetri)

3. Terpecah-

]
pecah Lj
d

(fragmented)
4. Anti gravitasi

PENYUSUNAN BENTUK LINIER

ANTI GRAVITASI

ASIMETRI

Proporsi Différance
dan Skala

AN

PROPORSI MATERIAL

Free floating
signifiers

SKALA MONUMENTAL
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Aspek Aspek
Tampilan Arsitektur Perwujudan
Bangunan | Dekonstruksi
Material | Superimposition
of layers
KACA COMPOSITE PANELS
Tekstur Iterability
Warna Différance
EKSPOS MATERIAL: WARNA PUTIH DAN
BENING KACA

Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.2.2 Konsep Aklimatisasi Ruang

6.2.2.1 Konsep Penghawaan

Creative hub menggunakan 2 macam penghawaan,

yaitu penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penerapan

penghawaan alami diterapkan pada inner court dalam

creative hub sebagai co-working space. Sedangkan ruang-

ruang lainnya menggunakan penghawaan buatan, meskipun

beberapa ruang tetap memiliki akses penghawaan alami.

Jenis penghawaan buatan yang digunakan adalah sistem air

conditioning sentral yang cocok untuk digunakan pada

bangunan publik skala besar.

6.2.2.2 Konsep Pencahayaan

Creative hub menggunakan 2 macam pencahayaan,

yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Seluruh

ruang-ruang utama dirancang untuk mendapatkan akses
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6.2.3

pencahayaan alami dengan tetap memiliki sistem
pencahayaan buatan. Ruang yang hanya menggunakan
pencahayaan buatan adalah studio animasi, studio foto, studio
musik, ruang mesin produksi, bioskop mini dan auditorium, serta
ruang-ruang utilitas, seperti gudang penyimpanan bahan, ruang
keamanan, ruang genset, ruang panel, ruang janitor, ground water

tank dan ruang pompa, sewage treatment plant (STP) serta ruang
HVAC.

6.2.2.3 Konsep Akustika
Dalam creative hub, ruang yang memerlukan
penanganan akustika tertentu adalah studio animasi, studio
musik, bioskop mini dan auditorium. Ruang-ruang ini
ditangani dengan penggunaan material peredam dan

pemantul suara pada dinding, lantai dan langit-langitnya.

Stage wall reflection

Side wall reflection

Ceiling reflection

Speaker |

Direct
sound

Gambar 6.12 Konsep Akustika: llustrasi Penggunaan Jenis
Material pada Ruang dengan Penanganan Akustika Khusus
Sumber: Analisis Penulis, 2018

Konsep Struktur

Struktur bawah bangunan creative hub menggunakan
perpaduan pondasi plat berupa basement dan pondasi tiang
pancang. Struktur atas bangunan terdiri dari penyaluran struktur

secara Vertikal dengan sistem kolom dan penyaluran struktur secara
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horizontal dengan sistem balok dan sistem rangka ruang (Gambar
6.8).

PONDASI

STRUKTUR BAWAH TIANG PANCANG

RANGKA RUANG

STRUKTUR ATAS KOLOM - BALOK (SPACE FRAME)

Gambar 6.13 Konsep StrukturS
Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.24  Konsep Utilitas
6.2.4.1 Konsep Pencapaian Vertikal
Pencapaian vertikal menggunakan lift dan eskalator
pada departemen penerimaan-entertainment, sedangkan
pada ruang kreatif, kantor pengelola dan servis

menggunakan tangga biasa dan lift (Gambar 6.9).

T PENCAPAIAN VERTIKAL TANGGA

Dep. Ruang Kmahf
Kantor Pengelola Servi

| Dep. Penerimaan - Entertainment ‘

Gambar 6.14 Konsep Pencapaian Vertikal
Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.2.4.2 Konsep Distribusi Air Bersih
Distribusi air bersih dilakukan dengan sistem up feed
untuk dialirkan menuju toilet, dapur, janitor, café
restaurant, studio lukis dan ruang workshop (Gambar
6.10).
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B Ground Water Tank
I Tangki Atas
® Pompa
|_DISTRIBUSI AIR BERSIH

Gambar 6.15 Konsep Distribusi Air Bersih
Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.2.4.3 Konsep Distribusi Limbah Bangunan

Air hujan dan grey water pada bangunan dialirkan

menuju bak sewage treatment plant (STP) untuk diolah

dan dimanfaatkan kembali menjadi air bersih. Sedangkan

air kotor (black water) dari kloset dibuang menuju

septictank untuk diresapkan ke tanah ataupun dialirkan ke

riol kota. Sampah pada bangunan dibuang dengan

pengumpulan secara manual untuk dibuang ke tempat

pengumpulan sampah sementara (TPS) pada tapak.

(Gambar 6.11).

®
W _.I_ Roof drain === Pipa Air Hujan
&
L !'_, !: Toilet Pipa Grey Water
Wastafel === Pipa Black Water
.= Sink E Septictank
— . . i% Grease trap #) Distribusi Sampah
. R I Bak STP o TPS
Aﬂ; L DISTRIBUSI LIMBAH BANGUNAN

—b-—b-—b ke riol kota atau
diresapkan ke tanah

Gambar 6.16 Konsep Distribusi Limbah Bangunan
Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.2.4.4 Konsep Jaringan Listrik

Listrik pada bangunan berasal dari sumber utama

PLN dan sumber cadangan genset. Daya dari PLN

diturunkan tegangannya dan diatur dalam ruang kontrol

utama pada basement lalu didistribusikan menuju ruang

panel pada tiap lantai bangunan. Dari panel tiap lantali,

listrik didistribusikan sesuai kebutuhan masing-masing

ruang (Gambar 6.12).
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= ) ¥=0®

Daya dari PLN —ﬁ Trafo HRuang Kontrol}—' Ruang Panel Kebutuhan Listrik Tiap Ruang |
BASEMENT TIAP LANTAI (lampu, AC, komputer, stop kontak, dl)

Gambar 6.17 Konsep Distribusi Jaringan Listrik dalam
Bangunan
Sumber: Analisis Penulis, 2018

6.2.4.5 Konsep Sistem Proteksi Kebakaran

Sistem proteksi kebakaran terdiri dari proteksi
kebakaran pasif dan aktif. Proteksi kebakaran pasif terdiri
dari penyediaan jalur akses mobil pemadam kebakaran,
konstruksi bangunan tahan api, perencanaan sistem
evakuasi keadaan darurat serta tangga darurat. (Gambar
6.13). Sedangkan proteksi kebakaran aktif terdiri dari
alarm detektor kebakaran, hidran, APAR dan sprinkler.
(Gambar 6.14).

Jalur pert P lam kebakaran

Menuju Titik Kumpul
Evakuasi di Lantai Dasar

Evakuasi melalui
Tangga Darurat

\ Proteksi Kebakaran secara Pasif dalam Bangunan \

Gambar 6.18 Konsep Proteksi Kebakaran secara Pasif
Sumber: Analisis Penulis, 2018

oSS I

Kebakaran | AarmKobakaran | Hidran | APAR | Sprinkier

Proteksi Kebakaran Aktif

Gambar 6.19 Konsep Proteksi Kebakaran secara Aktif
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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6.2.4.6 Konsep Penangkal Petir
Berdasarkan analisis, bangunan creative hub
memerlukan penangkal petir. Penangkal petir yang efektif

digunakan adalah jenis sistem Thomas.
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